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ABSTRAK

Mangrove di kawasan Segara Anakan mempunyai nilai ekonomi tinggi sehingga mendorong alih fungsi lahan
mangrove dan menyebabkan perubahan fungsi ekologi mangrove yang berdampak pada penurunan hasil tangkapan
kepiting bakau di Kabupaten Cilacap. Studi ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil tangkapan nelayan
kepiting bakau di 3 wilayah tangkap, yaitu wilayah tangkapan barat (WTBt), wilayah tangkapan tengah (WTTh), dan
wilayah tangkapan timur (WTTr), serta menganalisis hubungan antara produksi kepiting bakau Kabupaten Cilacap
dengan perubahan luas mangrove di kawasan Segara Anakan. Analisis yang digunakan adalah statistik ANOVA satu
arah dan analisis regresi linear sederhana. Hasil studi ini menunjukkan bahwa hasil tangkapan nelayan kepiting
bakau di 3 wilayah tangkap secara berturut-turut adalah 5.861,7; 6.072,87; dan 7.689,4 kg yang berbeda nyata (P<0,05)
dan hasil regresi linear yang diperoleh adalah Y = 14,951X-88357 dan R? = 0,54. Gambaran tersebut menjelaskan
bahwa kondisi mangrove di 3 wilayah tangkap memengaruhi jumlah hasil tangkapan kepiting bakau, sedangkan
penurunan produksi kepiting bakau di Kabupaten Cilacap dipengaruhi oleh penurunan luasan mangrove di kawasan
Segara Anakan.

Kata kunci: mangrove, Segara Anakan, tangkapan kepiting

ABSTRACT

The area of mangrove Segara Anakan has a high economic value so that there is a high interest to various land
uses in this area. This condition leads to the change in ecological function of the mangrove which has impacts on
the decreased production of mangrove crabs. This study was desighed to analyze the areas of catching crabs related
to mangrove ecosystem. This study was conducted for six months in the 3 mudcrab catching areas (Western Area,
Central Area, and Eastern Area). The analysis used in this study was a one way ANOVA statistic for the crabs catching
in these 3 catching areas, and a simple linear regression to analyxe the correlation betwen annual crab production
and mangrove area. The results showsed that mud crabs catchings in the 3 areas is 5861.7; 6072.87; dan 7689.4 kg
were significantly different (P<0.05) and the linear regression between the area of mangrove in Segara Anakan and
crab’s production of the Cilacap Regency was Y= 14.951X-88357 with R? = 0.54. These results described that the
number of crabs catching was influenced by the condition of mangrove in the 3 catching areas while the regressionb
analysis showed that the decreased mud crab’s production in Cilacap Regency was correlated to the decrease in the
area of mangrove Segara Anakan.

Keywords: catch of crabs, mangrove, Segara Anakan

PENDAHULUAN

Fungsi ekosistem mangrove sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan sumber daya ikan, antara lain
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sebagai habitat, tempat mencari makanan (feeding
ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery
ground), dan tempat pemijahan (spawning ground)
bagi biotik (Nagelkerken et al. 2008) dan hampir 90%
jenis biota perairan pernah ditemukan di mangrove
(Snedaker 1978; Samosir et al. 2010).

Mangrove merupakan habitat bagi kepiting dan
diperkirakan kepiting memainkan peran ekologis yang
signifikan dalam struktur dan fungsi mangrove
(Elizabethet et al. 2003). Menurut Macintosh et al.
(2002) terjadinya degradasi mangrove juga diakibatkan
oleh tekanan dari manusia, penebangan hutan, kon-
versi lahan menjadi tambak dan produksi garam,
penambangan timah, industri pesisir, serta urbanisasi
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yang dalam jangka panjang akan mengganggu ke-
seimbangan ekosistem mangrove.

Luas mangrove Segara Anakan saat ini adalah
6.126,28 ha (Ismail et al. 2018). Walaupun terjadi
degradasi, penambahan luas mangrove secara alami
(akresi) tetap ada, yaitu 1.484 ha dalam periode 1994—
2015 (Utami et al. 2016) dan masih dijadikan sebagai
sumber mata pencaharian oleh masyarakat lokal
secara langsung untuk kegiatan perikanan, termasuk
penangkapan kepiting bakau (Scylla sp.).

Pemanfaatan lahan mangrove secara berlebihan
dapat menghilangkan fungsi utama ekosistem mang-
rove sebagai habitat alami berbagai jenis ikan dan
udang, khususnya kepiting bakau yang secara khas
berasosiasi dengan hutan mangrove yang masih baik
(Setiawan & Triyanto 2012). Pemanfaatan areal mang-
rove Segara Anakan untuk persawahan, tambak, dan
illegal logging adalah bentuk intervensi manusia pada
alam untuk mendapatkan manfaat demi kelangsungan
hidupnya. Selain itu, peningkatan alih fungsi lahan
mangrove akan menambah sedimentasi yang me-
nyebabkan penyempitan dan pendangkalan kolom
perairan yang akan memengaruhi kualitas perairan
dan kelimpahan jenis dan populasi ikan, udang, dan
kepiting, baik ukuran maupun jenis. Dengan demikian,
kegiatan alih fungsi lahan mangrove harus dikendali-
kan. Keseimbangan fungsi alami ekosistem mangrove
di kawasan Segara Anakan harus dipertahankan
sebagai penyangga kehidupan masyarakat nelayan.

Kepiting bakau merupakan salah satu produk jasa
ekosistem mangrove yang memiliki potensi sebagai
penyangga kehidupan masyarakat, terutama bagi
nelayan skala kecil (small scale fisheries). Kepiting
bakau juga merupakan komoditas perikanan yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi (Mirera 2011; Larosa
et al. 2013) dan mudah ditemukan di kawasan mang-
rove yang masih tertutup rapat (Sastranegara et al.
2003).
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Beberapa provinsi penghasil kepiting mengalami
penurunan produksi kepiting, yang diduga kuat akibat
kerusakan ekosistem mangrove sebagai habitat kepi-
ting bakau. Hilangnya habitat alami ini menyebabkan
penurunan fungsi ekosistem mangrove. Oleh karena
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
produksi kepiting bakau dan korelasinya dengan
perubahan ekosistem mangrove. Manfaat penelitian ini
ialah dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
pengelolaan habitat kepiting bakau berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Untuk merepresentasikan hasil tangkapan kepiting
bakau di kawasan mangrove Segara Anakan maka
lokasi penelitian dibagi 3 wilayah tangkapan, yaitu
wilayah tangkapan barat (WTBt) di Desa Ujung Gagak,
wilayah tangkapan tengah (WTTh) di Desa Ujung
Alang, dan wilayah tangkapan timur (WTTr) di Desa
Kutawaru. Adapun perbedaan karakteristik lokasi
penelitian (Gambar 1) adalah sebagai berikut:
e Wilayah tangkapan barat (WTBt)
Wilayah tangkapan ini termasuk wilayah adminis-
trasi Desa Ujung Gagak, yang kebanyakan nelayannya
mengandalkan daerah di sekitar Laguna Segara
Anakan sebagai lokasi penangkapan kepiting bakau.
Karakteristik perairan di wilayah WTBt ini sangat
dipengaruhi oleh sungai-sungai besar, yaitu Sungai
Citanduy, Cibereum, dan Cikonde sebagai outlet yang
membawa sedimen ke perairan Laguna Segara
Anakan dan inlet Samudera Hindia (Pintu Plawangan
Barat). Saat ini, perairan di sekitar Laguna terus
mengalami pendangkalan dengan kedalaman kurang
dari <0,5 m.
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Gambar 1 Lokasi penelitian adalah wilayah tangkapan barat (WTBt), wilayah tangkapan tengah (WTTh), dan wilayah
tangkapan timur (WTTr) di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.
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e Wilayah tangkapan tengah (WTTh)

Wilayah tangkapan ini termasuk wilayah adminis-
trasi Desa Ujung Alang berada di bagian tengah
kawasan mangrove Segara Anakan. Desa Ujung Alang
ini sudah berada di luar kawasan Laguna Segara
Anakan. Karakteristik perairan di WTTh ini masih
dipengaruhi oleh perairan Laguna Segara Anakan dan
pasang surut dari Plawangan Barat, namun
pengaruhnya semakin Kkecil. Kedalaman perairan
berkisar 2-3 m. Jarak dari outlet Sungai Citanduy
adalah sekitar 8,13 km (Gambar 1).

e Wilayah tangkap bagian timur (WTTr)

Wilayah tangkapan ini termasuk wilayah adminis-
trasi Desa Kutawaru yang terletak berdekatan dengan
pintu masuk air Samudera Hindia bagian timur
(Plawangan Timur). Wilayah tangkapan WTTr ini dekat
dengan pertamina, pelabuhan, industri, dan pemuki-
man penduduk Kota Cilacap serta dilalui oleh sungai
kecil, yaitu Sungai Donan dan Kembangkuning, seperti
yang ditampilkan pada Gambar 2. Perairan di sekitar
WTTr ini tidak lagi dipengaruhi oleh Sungai Citanduy.
Kedalaman perairan di muara Plawangan Timur
berkisar 5-9 m.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data produksi kepiting bakau
dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih 30
orang nelayan kepiting bakau setiap wilayah tang-
kapan lalu diberikan form isian untuk mencatat hasil
tangkapan harian selama 6 bulan. Data produksi
kepiting bakau tahunan diperoleh dari laporan tahunan
Dinas Perikanan dan Kelautan tahun 2017, sedangkan
data luas mangrove 5 tahun terakhir diperoleh dari
hasil penelitian-penelitian sebelumnya di kawasan
Segara Anakan, Kabupaten Cilacap dengan citra
landsat 8, seperti data luas mangrove pada tahun
2012, 2013, dan 2014 (Nurfiarini 2015), pada tahun
2015 (Wijayadi 2017), dan pada tahun 2016 (Ismail et
al. 2018).

Analisis Data

Data hasil tangkapan kepiting bakau dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan analisis sta-
tistik ANOVA satu arah untuk mengetahui apakah ada
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perbedaan hasil tangkapan kepiting bakau di antara 3
wilayah tangkapan, sedangkan data produksi kepiting
bakau dan perubahan luasan mangrove dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan regresi linear
sederhana (Persamaan 1).

Y=b1 X+ bo+e (1)

Keterangan:

Y : Produksi kepting bakau

X @ Luas mangrove

bo : Intersep (nilai Y saat X=0)

b1 : Slope (konstanta perubahan nilai Y terkait
perubahan nilai X)

e : Error (faktor lain yang memengaruhi Y)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Kepiting Bakau Berdasarkan Waktu

Produksi kepiting bakau di Kabupaten Cilacap
hanya berasal dari kawasan Segara Anakan. Ber-
dasarkan data dari Laporan Dinas Perikanan Cilacap
2017, dalam periode 8 tahun (2010-2017), produksi
kepiting bakau berfluktuasi secara tajam dan diperoleh
total produksi 166,9 ton atau rata-rata 18,54 ton/tahun.
Kondisi tersebut sangat berbeda jauh dari keadaan
pada tahun 1991 ketika produksi kepiting bakau
mencapai 21,7 ton/bulan (estimasi produksi 177,46
ton/tahun) dengan rata-rata bobot 122,28 g/ekor
(Suwarso & Wasilun 1991) dan ketika luas mangrove
Segara Anakan pada tahun 1991 adalah 12.592 ha
(Nurfiarini 2014). Selain itu, pada tahun 1992-1993,
sebanyak 740 ekor kepiting bakau Segara Anakan di
amati dengan hasil lebar karapaks berkisar antara 58,1
mm (30 g) sampai 129 mm (400 g), dengan rata-rata
panjang 85,09 mm dan bobot 122,8 g, dan kepiting
yang paling kecil mempunyai lebar karapaks 58,1 mm
dan bobot 30 g (Sulistiono et al. 1994). Data ini
menunjukkan bahwa pada saat itu kondisi ekosistem
mangrove masih sangat mendukung kehidupan
kepiting bakau.

Selanjutnya, produksi kepiting bakau pada periode
2010-2017 berfluktuasi. Pada tahun 2010-2011 terjadi
kenaikan dari 3,09 menjadi 48,59 ton atau kenaikan
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Gambar 2 Fluktuasi produksi kepiting bakau di Segara Anakan pada periode 2010-2017.
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sebesar 45,50 ton, sedangkan produksi kepiting bakau
dari tahun 2012-2017 mengalami penurunan sebesar
82,6% (Gambar 2).

Laju penurunan produksi kepiting bakau selama
periode 2010-2017 adalah sebesar 7,94 ton/tahun. Hal
ini diduga kuat bahwa ada keterkaitan dengan
penebangan liar mangrove dan alih fungsi lahan
mangrove di kawasan Segara Anakan. Laju penurunan
luas mangrove Segara Anakan adalah sebesar 1.910,6
ha/tahun dari 8.036,9 ha pada tahun 2012
(Listyaningsih 2013) menjadi 6.126,28 ha pada tahun
2016 (Ismail et al. 2018).

Hasil Tangkapan Kepiting Bakau Berdasarkan
Wilayah Tangkap
e Wilayah tangkapan barat (WTBt)

Total produksi kepiting bakau di wilayah tangkapan
WTBt selama 6 bulan (September 2017-Februari
2018) adalah sebesar 5.891,82 kg yang berkisar antara
22,7-41,7 kg dengan rata-rata 32,6 kg/bulan/nelayan.
Selain itu, ditemukan juga ada sebagian nelayan yang
tidak melakukan kegiatan penangkapan kepiting bakau
pada bulan Februari 2017 ini, yang diduga karena hasil
tangkapan tidak ekonomis lagi sehingga terjadi penu-
runan produksi yang tajam pada bulan Januari—
Februari 2018 (Gambar 3a).

Rendahnya hasil tangkapan kepiting di WTBLt ini
karena terjadi laju penangkapan yang lebih besar
daripada ketersediaan stok kepiting bakau di wilayah
tangkapan ini (overfishing) dan juga rusaknya ekosis-
tem mangrove sebagai tempat hidup kepiting bakau
sehingga berdampak pada penurunan produksi
tangkapan kepiting bakau sebesar 61,84%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemungkinan batas daya dukung
di WTBt ini sudah hampir terlewati. Kondisi habitat
kepiting bakau di wilayah tangkapan WTBt ini terus
mengalami kerusakan dari tahun ke tahun, baik akibat
sedimentasi yang menutupi akar anakan mangrove
sehingga kekurangan oksigen maupun akibat pene-
bangan mangrove secara liar dan alih fungsi lahan
mangrove yang menyebabkan dominannya mangrove
asosiasi jenis Derris spp. dan Achantus spp. yang
bersifat racun. Selain itu, nelayan juga tidak memper-
timbangkan lagi ukuran tangkapan yang diperbolehkan
(200 g/ekor) (Kepmen KKP 2016) sehingga kesempa-
tan anakan kepiting bakau yang tumbuh menjadi induk
semakin berkurang.

e Wilayah tangkapan tengah (WTTh)

Produksi kepiting bakau di Desa Ujung Alang
berkisar antara 27,6—38,9 kg dengan rata-rata tangka-
pan sebesar 33,7 kg/bulan/nelayan. Pada Gambar 3b
terlihat ada penurunan produksi kepiting bakau, namun
tidak setajam penurunan produksi kepiting bakau di
WTBt (Gambar 3b). Penurunan produksi ini diduga
disebabkan oleh degradasi ekosistem mangrove dan
penangkapan nelayan jaring apong yang ada di WTBt
ini, di mana alat tangkap jaring apong ini dapat
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menangkap berbagai jenis dan ukuran anakan ikan,
udang, dan kepiting (alat tangkap tidak ramah ling-
kungan) dengan metode penangkapan yang meman-
faatkan arus pasang surut.

e Wilayah tangkapan timur (WTTr)

Total produksi kepiting bakau di wilayah WTTr
adalah 7.689,42 kg yang berkisar antara 25,9-51,1 kg
dan rata-rata sebesar 36,62 kg. Wilayah tangkapan
WTTr ini menunjukkan hasil tangkapan kepiting bakau
selama 7 bulan masih mengalami peningkatan
(Gambar 3c), yang berbeda dari 2 wilayah tangkapan
lainnya yang justru hasil tangkapan kepiting bakau
pada bulan ke-6 sudah mengalami penurunan dari
bulan sebelumnya. Kondisi tersebut mungkin disebab-
kan ekosistem mangrove di wilayah WTTr yang
didominasi oleh mangrove sejati dan ditemukannya
jumlah jenis mangrove sejati yang lebih banyak
daripada di WTBt dan WTTh yang didominasi oleh
jenis mangrove asosiasi (Ismail et al. 2018). Selain itu,
ekosistem mangrove di WTTr ini juga didominasi oleh
Rizhophora mucronata sebagai ciri ekosistem mang-
rove yang masih alami (pristin). Hal ini sesuai dengan
ekosistem mangrove alami yang tersisa di Desa Ujung
Pangkah, muara Sungai Begawan Solo yang didomi-
nasi oleh R. mucronata terutama pada pertumbuhan
fase sapling, yang memiliki Indeks Nilai Penting (INP)
tertinggi di antara spesies lainnya (81,55%) dan terluas
(650 ha) dari luas total 1.445 ha atau 44,7% (Mukti et
al. 2018).

Selain itu, wilayah WTTr ini jauh dari dampak
sedimentasi Sungai Citanduy seperti yang melanda
areal mangrove di dua wilayah tangkapan lainnya
sehingga partikel halus di kawasan mangrove ini
mudah mengendap sehingga meningkatkan bahan
organik yang dibutuhkan mangrove. Sebaliknya jika
partikel yang terbawa arus dari Sungai Citanduy
berukuran besar (pengendapan tinggi), keadaan ini
mempercepat proses pembentukan daratan baru, yang
dapat menutupi akar mangrove anakan (seedling).
Akar mangrove yang tertutup sedimen dapat mem-
bunuh mangrove karena tidak mendapat oksigen
(Nybakken 1992).

Hal ini menunjukkan ada hubungan kondisi mang-
rove yang baik dan dinamika hasil tangkapan kepiting
bakau seperti yang diteliti oleh Lestari et al. (2018)
bahwa hasil tangkapan nelayan rata-rata per hari
sebesar 1,42 kg/hari/nelayan dengan luas mangrove
sebesar 2.397 ha dan hasil tangkap nelayan sebesar
0,8 kg/hari/nelayan dengan luas mangrove 1.986 ha.

Secara umum, hasil tangkapan kepiting bakau dari
masing-masing wilayah tangkap bervariasi menurut
kondisi wilayah tangkap, di antaranya sedimentasi dan
kondisi ekosistem mangrove di kawasan Segara
Anakan, seperti jenis mangrove, kerapatan tajuk
mangrove, dan kepadatan mangrove yang meme-
ngaruhi habitat kepiting bakau.
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Gambar 3 Hasil tangkapan kepiting bakau berdasarkan wilayah tangkap, yaitu (a) WTBt, (b) WTTh, dan (c) WTTr.

Jumlah Hasil Tangkapan Kepiting Bakau Antar 3
Wilayah Tangkapan

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil
tangkapan kepiting bakau antara 3 wilayah tangkapan
tersebut, maka dilakukan analisis varian satu arah dan
hasil yang diperoleh disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 ini, terlihat bahwa ada per-
bedaan secara signifikan tangkapan kepiting bakau
antara 3 wilayah tangkap (P<0,05), dan diduga perbe-
daan ini terjadi salah satunya karena adanya perbe-
daan Kkarakteristik ekosistem mangrove di setiap
wilayah tangkapan. Perbedaan karakteristik mangrove
yang memengaruhi kepiting bakau telah dilaporkan
dalam penelitian sebelumnya. Menurut Sasaki &
Sunarto (1994) karakteristik mangrove WTTr (di sekitar

Desa Kutawaru) memiliki keanekaragaman yang lebih
tinggi daripada di WTBt dan WTTh yang dicirikan oleh
dominansi jenis tumbuhan Derris spp. dan Achantus
spp., yaitu ditemukan 78,22% dari luas mangrove
6.126,28 ha (Ismail et al. 2018). Hal ini sesuai dengan
laporan Ardli et al. (2011) bahwa kedua jenis mangrove
asosiasi ini merupakan agen biomonitoring kerusakan
mangrove, seperti terlihat pada kondisi sebaran D.
trifoliata dan A. ilicifolius di kawasan Segara Anakan
yang tinggi di bagian barat dibandingkan dengan di
sebelah timur Segara Anakan.

Selain itu, wilayah WTTr ini didominasi oleh
Rhizopora mucronata dan R. apiculata dengan ciri akar
kompleks sebagai proteksi bagi kepiting bakau dari
serangan predator. Akar kompleks R. mucronata ini
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memanjang ke bawah dari batang dan dahan
mangrove, serta sangat banyak, padat, dan kusut
sehingga mengurangi gerakan air. Hal ini menyebab-
kan partikel substrat dasar yang halus akan mengen-
dap di sekeliling akar mangrove, membentuk kumpulan
lapisan sedimen lunak (lumpur), dan sangat sulit
dialirkan ke luar. Di lain sisi, kepiting bakau memiliki
tingkah laku yang suka menggali lubang dan
membenamkan diri ke dalam lumpur untuk berlindung,
terutama pada saat moulting. Kondisi perakaran
tersebut mendukung kelimpahan kepiting bakau.

Hal ini sesuai dengan laporan Avianto et al. (2013)
bahwa individu kepiting bakau di wilayah hutan
mangrove Cibako cenderung hidup berkelompok dan
berada pada zona kawasan tengah hutan mangrove
yang lebih kompleks akarnya, yang banyak dihuni oleh
jenis S. tranquaberica dikuti oleh S. serrate dan S.
olivacea. Selain itu, Chadijah et al. (2013) menyatakan
bahwa terdapat korelasi positif antara kerapatan
mangrove dan Scylla sp. di mana kawasan mangrove
merupakan habitat bagi kepiting bakau. Sebagian
besar siklus hidup kepiting bakau berada di habitat
mangrove dan sistem perakaran vegetasi mangrove
merupakan tempat yang aman bagi kepiting bakau
untuk berlindung dalam keadaan tubuh yang lunak
setelah proses ganti kulit. Selanjutnya, Lestari et al.
(2018) menyatakan bahwa hasil tangkapan kepiting
bakau berbanding lurus dengan kepadatan mangrove,
khususnya pada R. mucronata, sedangkan Tahmid et
al. (2015) menyatakan bahwa kualitas habitat mang-
rove termasuk akar dan substrat berlumpur berkore-
lasi positif dengan lebar karapaks kepiting bakau.

Perbedaan hasil tangkapan kepiting bakau pada
berbagai ekosistem mangrove juga dapat dipengaruhi
oleh kerapatan mangrove. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Gunarto et al. (1999) bahwa kerapatan
vegetasi mangrove yang tinggi menjadikan hutan
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mangrove sebagai daerah asuhan dan tempat mencari
makan bagi kepiting bakau pada tingkat megalopa dan
kepiting muda (juvenil), yang setelah melewati stadia
zoea (megalopa dan kepiting muda) akan kembali
memasuki hutan mangrove (terbawa arus pantai)
untuk mencari makan dan berlindung. Selain itu,
perbedaan sebaran salinitas di 3 wilayah tangkapan |j
uga memengaruhi hasil tangkapan. Pada bagian barat
Segara Anakan, salinitas berkisar 0-26 ppt dan pada
bagian timur Segara Anakan salinitas berkisar 12-30
ppt (Jennerjahn et al. 2009). Semua siklus hidup S.
serrata menyukai salinitas air payau di area mangrove,
yaitu pada fase kepiting anakan berkisar antara
1,9-2,3 ppt dan pada fase kepiting dewasa berkisar
antara 4,8-7,5 ppt (La Sara 1995). Sementara itu,
standar salinitas untuk budi daya kepiting bakau adalah
10-25 ppt (FAO 2011). Dengan demikian, kehadiran
atau kelimpahan kepiting sesuai dengan kondisi
habitatnya. Le Vay et al. (2008) menyatakan bahwa
keberhasilan rekrutmen dan kelimpahan biota
ditentukan oleh ketersediaan habitatnya dan restorasi
kawasan mangrove yang hilang atau rusak telah
terbukti efektif dalam pemulihan dan perekrutan alami.
Pengaruh karakteristik mangrove lainnya yang meme-
ngaruhi preferensi kepiting bakau adalah substrat
berlumpur tebal untuk membenamkan diri, yang
dicirikan dengan habitat mangrove yang baik (La Sara
2010).

Produksi Kepiting Bakau dan Luas Mangrove
Kondisi fluktuasi tahunan antara produksi kepiting
bakau dan luas mangrove selama periode 2012-2016
(Gambar 4) menunjukkan bahwa produksi kepiting
bakau menurun seiring dengan penurunan luasan
mangrove. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan produksi kepiting bakau dengan perubahan
luasan mangrove di kawasan Segara Anakan. Hubu-

Tabel 1 Analisis varian tangkapan kepiting bakau di 3 wilayah tangkap

Sumber variasi SS df MS F P-value F crit
Antar-desa 65304,21 2 32652,1 35,05173 6,84E-12 3,101296
Di dalam desa 81044,02 87 931,5404
Total 146348,2 89
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Gambar 4 Kondisi fluktuasi tahunan antara produksi kepiting bakau dan luas mangrove selama periode tahun 2012-2016.
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Gambar 5 Hubungan produksi kepiting bakau dengan perubahan luasan mangrove di kawasan Segara Anakan.

ngan ini diregresikan dan diperoleh persamaan Y =
14,951X-88357 dan nilai R? = 0,538 (Gambar 5) yang
berarti bahwa perubahan produksi kepiting bakau
sebanyak 53,8% disebabkan oleh perubahan luas
mangrove, sedangkan faktor lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam regresi ini memberikan pengaruh
sebesar 46,2%.

Dari persamaan regresi yang diperoleh seperti pada
Gambar 5 maka dapat diestimasi kenaikan produksi
kepiting bakau melalui penambahan luas mangrove.
Dari persamaan regresi ini, jika diestimasi mangrove
ditebang habis maka produksi kepiting mengalami
penurunan sebesar 88.357 kg dan jika ada penam-
bahan 1 ha mangrove maka masih terjadi penurunan
produksi kepiting sebanyak 88.342 kg, namun
penurunannya semakin berkurang dan jika terjadi
penambahan sebesar 6.000 ha maka terjadi kenaikan
produksi kepiting sebesar 1.349 kg.

Secara alami ada penambahan luas mangrove
melalui sedimentasi sebesar 1.484 ha selama 20 tahun
(Utami et al. 2016) dan penambahan mangrove alami
ini belum dapat diandalkan karena dibutuhkan sekitar
6.000 ha untuk menghasilkan kenaikan produksi
kepiting bakau. Oleh karena itu, keterlibatan bersama
antara semua stakeholders tetap dibutuhkan, seperti
dalam pengendalian alih fungsi lahan mangrove
menjadi sawah dan penebangan liar serta rehabilitasi
mangrove sampai target luas mangrove yang dapat
menaikkan produksi kepiting bakau secara signifikan.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan signifikan hasil tangkapan
kepiting bakau di 3 wilayah tangkap (P<0,05). Terdapat
hubungan antara produksi kepiting bakau (tahunan) di
Kabupaten Cilacap dan perubahan luasan mangrove
(tahunan) di kawasan Segara Anakan dengan regresi
Y = 14,951X-88357 dan R? = 0,54. Selama 6 bulan
penurunan hasil tangkapan kepiting bakau di WTBt
adalah sebesar 61,84% dan di WTTh adalah sebesar
37%, sedangkan di WTTr mengalami peningkatan
sebesar 40,17%.

Perlu melakukan perbaikan kawasan ekosistem
mangrove melalui pengendalian alih fungsi lahan dan
menerapkan jalur hijau (green belt) sepanjang sungai
dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang fungsi
ekologis ekosistem mangrove sebagai habitat kepiting
bakau di Kawasan Segara Anakan.
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